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ABSTRAK

Hajir Misbahuddin. Pengaruh Model Meaningful Intructional Design (MID)
Dalam Pembelajaran Bahasa Jawa Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 3 SD Negeri
Mlancu 2 Kandangan.

Kata Kunci : Model Pembelajaran. Model Meaningful Intructional Design
(MID), Hasil Belajar

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menegetahui pengaruh Model Meaningful
Intructional Design (MID) Dalam Pembelajaran Bahasa Jawa Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas 3 Sdn Mlancu 2 Kandangan. Teknik penelitian ini
menggunakan teknik penelitian kuantitatif dengan metode true exsperimental
design Dimana sampel yang digunakan untuk eskperimen maupun sebagai
kelompok kontrol diambil secara random dari populasi yang sudah ditentukan.
Penelitian ini menggunakan pretest dan postest untuk pengambilan data. Penelitian
ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan peneliti bahwa Bahasa Jawa materi
unggah-ungguh sulit dipahami bagi siswa kelas tiga SDN Mlancu 2 Kandangan.
Ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Jawa sangat kurang, siswa
merasa jenuh dengan model pembelajaran yang ada. Guru hanya menyampaikan
materi dengan ceramah dilanjutkan dengan penugasan, sehingga siswa dituntut agar
berperan aktif dalam proses pembelajaran, siswa berpartisipasi secara aktif dalam
pembelajaran agar kebermaknaan belajar bisa diperoleh siswa. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah (1) apakah model Meaningful Intructional Design
berpengaruh dalam pembelajaran Bahasa Jawa terhadap hasil belajar siswa kelas 3
SDN Mlancu 2 Kandangan? (2) bagaimana pengaruh model pembelajaran
Meaningful Intructional Design dalam pembelajaran Bahasa Jawa terhadap hasil
belajar siswa kelas 3 SDN Mlancu 2 Kandangan? (3) adakah pengaruh model
pembelajaran Meaningful Intructional Design dan model konvensional dalam
pembelajaran Bahasa Jawa terhadap hasil belajar siswa kelas 3 SDN Mlancu 2
Kandangan?. Populasi yang ada dalam penelitian ini difokuskan pada siswa kelas 3
SD Negeri Mlancu 2 Kandangan sebagai kelas eksperimen dan SD Negeri Mlancu
1 Kandangan sebagai kelas kontrol yang berjumlah 20 siswa pada setiap kelasnya.
Variabel dalam penelitian ini menggunakan Dicovery Learning untuk menegtahui
hasil belajar siswa dalam materi unggah-ungguh Pelajaran Bahasa Jawa kelas 3 SD
Negeri Mlancu 2 Kandangan.

Berdasarkan hasil penelitian melalui pretest atau sebelum menggunakan
Model Meaningful Intructional Design diketahui nilai rata-rata yaitu 55,5
sedangkan melalui posttest atau sesudah menggunakan Model Meaningful
Intructional Desig, diketahui bahwa nilai rata-rata sebesar 76. Nilai signifikansi
menyatakan lebih kecil 0,05 yaitu 0,074, maka dapat dikatakan ada perbedaan yang
signifikan antara hasil postest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada
model Meaningful Intructional Design terhadap hasil belajar siswa Kelas 3 SD
Negeri Mlancu 2 Kandangan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional
Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan terbitnya PP No. 4 Tahun
2022 (Prof. Dr. Pratikno, 2022) Menjelaskan bahwa “Kurikulum
pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan agama,
pendidikan Pancasila, pendidikan kewarganegaraan, Bahasa, matematika,
ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya,
pendidikan jasmani dan olahraga, keterampilan atau kejuruan, dan muatan
lokal” . Diantara Muatan kurikulum diatas yaitu adanya Muatan lokal,
menurut (Durotun Nafisah, 2018; Mansur, 2012) muatan lokal yaitu
pelajaran untuk mengembangkan pemahaman tentang keterampilan yang
disesuaikan dengan karakteristik dan potensi suatu wilayah. Salah satu mata
pelajaranya adalah Bahasa Jawa. Dalam Bahasa jawa ada berbagai
kemampuan yang harus dipahami oleh peserta didik, salah satu kemampuan
tersebut yaitu memahami, mengetahui, dan mengerti (Damariswara, 2020;
Ninik Puji Lestari, 2018). Pada kemampuan memahami hal yang harus
dipelajari dan dilatih dengan sungguh-sungguh yaitu semua materi yang
ada dalam Bahasa Jawa sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan

tujuan pembelajaran pada pelajaran Bahasa Jawa.



Pulau Jawa khususnya Provinsi Jawa Timur yang dikembangkan dan
wajib menjadi pelajaran muatan lokal adalah Bahasa Jawa sesuai dengan
Peraturan Gubernur Jawa Timur nomor 19 tahun 2014 tentang Mata
pelajaran Bahasa daerah sebagai muatan lokal wajib di sekolah / madrasah.
Bahasa Jawa adalah bahasa yang digunakan secara turun temurun oleh
masyarakat Jawa Timur yang digunakan dalam bersosialisasi keseharian
oleh warganya (Pemda Jatim, 2014). Penggunaan Bahasa Jawa di Provinsi
Jawa Timur merupakan suatu kegiatan untuk memenuhi kebutuhan hidup.
Penggunaan Bahasa Jawa bertujuan agar hubungan masyarakat bisa terjalin
sesuai dengan kebutuhan yang ingin dicapainya dan menambah
keharmonisan ketika bersosialisasi antar warga (Ita Purnamasari, 2019).
Bagi siswa sekolah dasar mengenali dan memahami Bahasa Jawa sangatlah
penting dan harus dilalakukan, bukan berarti meninggalkan bahasa Nasional
yaitu Bahasa Indonesia, akan tetapi langkah ini merupakan suatu hal yang
bertujuan agar kebudayaan Jawa ini tetap digunakan ditengah
kemodernisasian zaman saat ini (Wahyuningsi, 2018).

Menurut Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa 2010, tuujuan
pembelajaran bahasa Jawa adalah untuk memastikan bahwa siswa dapat
mempertahankan kebudayaan Jawa sebagai Bahasa daerah dan mampu
berkomunikasi dengan baik dan benar dalam Bahasa jawa, baik secara lisan
maupun tulisan. Bahasa Jawa diajarkan di sekolah dasar dari kelas satu
hingga enam. Salah satu materi yang diajarkan dikelas tiga adalah unggah-

ungguh. Menurut (Chotimah et al., 2019; Maisaroh et al., 2018) Unggah-



ungguh adalah jenis praktik sopan santun, tata krama, dan tatasusila yang
digunakan dalam Bahasa Jawa. Dalam Bahasa Jawa, ragam unggah-ungguh
dibagi menjadi ngoko dan krama. Pembelajaran Bahasa daerah seharusnya
memungkinkan siswa berkomunikasi dengan baik dan kegiatan diarahkan
untuk menyediakan generasi bangsa yang bernartabat. Adapun dalam
bahasa Jawa terdapat ragam unggah ungguh terbagi menjadi bahasa ngoko
dan bahasa krama. Pembelajaran bahasa Jawa idealnya mampu membuat
siswa dapat berkomunikasi dengan baik, kegiatannya diarahkan untuk
membekali siswa terampil berkomunikasi (Maisaroh et al., 2018). Namun
kondisi saat ini Bahasa Jawa kurang begitu di mengerti oleh sebagian besar
siswa sekolah dasar karena kurangnya bimbingan dan terkesampingkan
dengan adanya globalisali modern saat ini yang perkembanganya cukup
pesat.

Fungsi utama Bahasa Jawa menurut (Sartini, 2021) yaitu sebagai
identitas yang murni dan menjadi kebanggaan daerah dan alat penghubung
dalam lingkungan keluarga serta masyarakat sekitar. Diantara fungsi bahasa
Jawa di atas, fungsi yang lebih dominan digunakan dalam wujud bahasa
lisan. Jadi, tujuan utama pembelajaran bahasa Jawa di sekolah dasar lebih
mengutamakan pada keterampilan berkomunikasi lisan dan sikap. Selain
diajarkan penguasaan keterampilan berbahasa Jawa, pembelajaran bahasa
Jawa di tingkat sekolah dasar, siswa juga diajarkan mengenai kesantunan

berbahasa sesuai dengan konteks Budaya Jawa.



Berdasarkan dengan pernyataan tersebut, peneliti melakukan
pengamatan di SDN Mlancu 2 Kandangan pada kelas 3 dengan observasi
dan wawancara terhadap wali kelas 3 dan siswa agar dapat mengetahui
keadaan pembelajaran bahasa Jawa dan mengidentifikasi masalah
khususnya keterampilan berbicara pada materi unggah-ungguh. Salah satu
faktor yang mengakibatkan terjadinya hambatan atau tidak sesuai sasaran
dalam penerapan unggah-ungguh adalah ketidakfahaman siswa pada materi
unggah-ungguh. Siswa mengaku tidak tertarik sama sekali untuk belajar
materi unggah-ungguh Bahasa Jawa. Guru dalam menyampaikan materi
menggunakan model pembelajaran yang konvensional menurut
(Syafarudin, 2021) pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang
berpusat pada guru siswa hanya mendengarkan ceramah dari guru dalam
menyampaikan materi masih dalam bentuk komunikasi satu arah dari guru
dan siswa lebih banyak mendapatkan tugas secara tertulis. Sehingga siswa
menjadi tidak berpengalaman dalam melakukan kegiatan berbicara
menggunakan Bahasa Jawa. Siswa ketika ada di rumah kurang terlatih
dalam penggunaan bahasa Jawa yang benar karena keberadaan orang tua
siswa, mulai dari sibuk bekerja sampai anaknya tidak diperhatikan aau
kurang perhatian dari orang tua. Siswa mengaku jarang diajari untuk
memahami dan mengamati penggunaan bahasa Jawa yang baik dan benar
dalam berkomunikasi, bersosialisasi, kapan, dimana dan dengan siapa
lawan bicaranya. Siswa belum terbiasa bahkan tidak bisa mengamati

permodelan penggunaan ungguh-ungguh yang bisa ditirukannya.



Temuan masalah lainya pada proses pembelajaran Bahasa Jawa di SDN
Mlancu 2 Kandangan masih cenderung berpusat pada satu bahan berupa
buku paket “Tantri Basa” saja dan belum terlihat suatu pembelajaran yang
aktif, menarik dan menyenangkan. Selain itu, belum tersedianya media
pembelajaran yang digunakan sebagai sarana pendukung pembelajaran
sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran
berlangsung. Belum adanya media pembelajaran yang digunakan guru
untuk mengajarkan materi unggah-ungguh terutama mengenai contoh atau
permodelan penggunaan unggah-ungguh yang benar. Siswa terlihat kurang
antusias dalam melakukan aktivitas berbicara Bahasa Jawa, sehingga
kemampuannya siswa belum tergolong baik. Guru belum bisa
menghadirkan media pembelajaran dan model pembelajaran yang menarik
dan beragam untuk meningkatkan kemampuan serta kebermaknaan siswa
dalam belajar unggah-ungguh. Selama ini guru hanya menggunakan metode
pembelajaran Konvensional. Menurut (Ana et al., 2021; Asiah et al., 2021)
dalam proses kegiatan pembelajaran, model pembelajaran merupakan salah
satu unsur penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa.
Hal itulah yang dapat menyebabkan kurangnya kemampuan siswa dalam
memahami materi unggah-unggah dan pada akhirnya akan berpengaruh
dalam hasil belajar siswa dalam mempelajari Bahsa Jawa.

Pernyataan diatas diperkuat dengan data yang diperoleh peneliti dari
wawancara dengan guru Bahasa Jawa dan melihat nilai dari ujian penilaian

tengah semester Bahasa Jawa kelas 3 pada semseter sebelumya, maka



didapatkan data yang menunjukan hasil pembelajaran peserta didik masih
rendah terbukti dengan nilai yang didapat oleh peserta didik di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). SD Negeri Mlancu 2 Kandangan
menentukan nilai KKM pada pembelajaran Bahasa Jawa adalah 75.
Sementara itu, terlihat jelas dari keseluruan siswa kelas 3 SD Negeri Mlancu
2 Kandangan yang berjumlah 20 siswa, diantaranya 40% siswa merasa
faham dengan materi yang disampaikan guru, dan sisanya yaitu 60% siswa
masih belum faham dengan materi yang telah disampaikan guru. Dan hasil
nilai ulangan harian yang didapat oleh peserta didik pada materi unggah-
ungguh hanya 8 peserta didik dari 20 siswa yang dapat menguasai materi
pembelajaran dan mndapatkan nilai di atas 75. Sedangkan 12 lainnya tidak
dapat menguasai materi pembelajaran dengan baik dan mendapatkan nilai
di bawah 75.

Peneliti berminat untuk menggunakan model pembelajaran Meaningful
Intructional Design (MID) sebagai solusi dan upaya untuk mempengaruhi
hasil belajar Bahsa Jawa siswa kelas 3 SD Negeri Mlancu 2 Kandangan.
Model pembelajaran Meaningful Intructional Design (MID) adalah
pembelajaran yang mengutamakan kebermaknaan belajar dan efektivitas
dengan cara memebuat kerangka kerja konseptual kognitif konstruktivis.
Langkah-langkah model pembelajaran ini diantaranya yaitu : lead-in,
recontruction, dan production. Kelebihan dari model ini yaitu
menghubungkan siswa dengan lingkungan secara langsung tanpa

mengurangi ketercapain pembelajaran yang ada, jadi siswa lebih belajar



terhadap lingkungan sekitar dengan pembelajaran yang bermakna
sepanjang hayat (Asiah et al., 2021).

Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design (Mid) dianggap
menjadi solusi dan dapat menyelesaikan permasalahan pada siswa kelas 3
SD Negeri Mlancu 2 Kandangan dalam pembelajaran Bahasa Jawa materi
unggah-ungguh. Peneliti dapat melakukan penelitian yang berjudul
“PENGARUH MODEL MEANINGFUL INTRUCTIONAL DESIGN
(MID) DALAM PEMBELAJARAN BAHASA JAWA TERHADAP
HASIL BELAJAR SISWA KELAS 3 SD Negeri MLANCU 2

KANDANGAN?”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

identifikasi maslaah sebagai berikut :

1. Sulitnya siswa untuk memahami pelajaran Bahasa Jawa yang hanya
mengacu pada buku Tantri Basa. Pembelajaran yang baik jika
menggunakan buku penunjang yang berkualitas dan mudah difahami
baik siswa maupun guru. Tampilan buku yang menarik dengan desain
yang bagus juga akan menambah minat siswa untuk menggunakan buku
tersebut sebagai acuan dasar memahami pelajaran Bahsa Jawa. Kalau
terpaku hanya pada satu buku saja, bagaimana siswa dapat memahami
pelajaran Bahasa Jawa ?

2. Perbandingan Siswa yang faham dan tidak faham Bahasa Jawa

sangatlah signifikan. Terbukti dengan data yang diperoleh peneliti



bahwa terdapat perbedaan yang menonjol, hal ini dikarenakan Tingkat
kefahaman siswa dalam pembelajaran sangat rendah dikarenakan
kurang menariknya metode pembelajaranya. Lalu apakah model
pembelajaran Meaningful Instructional Design (Mid) dapat merubah
hasil belajar siswa ?

3. Penggunaan metode pembelajaran yang digunakan saat ini masih
kurang efektif bagi siswa yang mempunyai kemampuan rendah dalam
memehami pelajaran Bahasa Jawa. Saat ini yang dilakukan oleh guru
hanya metode Pembelajaran Konvensional yang berpusat pada guru saja
sehingga siswa kurang begitu aktif dalam pembelajaran, siswa hanya
pasif dan mendengarkan penjelasan dari guru sehingga tidak ada
kebermaknaan dalam belajar. Maka diperlukan pembaharuan model
pembelajaran yang baik, sehingga hasil belajar siswa bisa memenuhi
kriteria yang ditendtukan sekolah. Apakah Model Pembelajaran
Meaningful Instructional Design (Mid) dapat mempengaruhi hasil

belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Jawa ?

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada latar belakang dan
identifikasi masalah di atas terdapat beberapa masalah. agar permasalahan
peneliti yang hendak dipecahkan menjadi lebih fokus dan spesifik. Objek
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 3 SD
Negeri Mlancu 2 Kandangan sebagai kelas eksperimen dan kelas 3 SDN

Mlancu 1 Kandangan sebagai kelas kontrol. Materi penelitian yang



digunakan pada penelitian ini adalah mata pelajaran Bahasa Jawa tentang

memahami materi unggah-ungguh Bahasa Jawa. Perlakuan yang digunakan

pada penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran Meaningful

Instructional Design (MID). Aspek yang diteliti pada penelitian ini yaitu

kemampuan siswa dalam memahami materi unggah-ungguh Bahasa Jawa

Sekolah Dasar. Waktu penelitian yang dilakukan yaitu pada tahun pelajaran

2023-2024.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah pada penyusunan skripsi penelitian
ini, maka dapat ditentukan rumusan masalah sebaai berikut :

1. Apakah Model Meaningful Intructional Design (MID) berpengaruh
dalam pembelajaran Bahasa Jawa terhadap hasil belajar siswa kelas 3
SD Negeri Mlancu 2 Kandangan ?

2. Apakah Pengaruh Model Pembelajaran Konvensional dalam
pembelajaran Bahasa Jawa terhadap hasil belajar siswa kelas 3 SD
Negeri Mlancu 2 Kandangan ?

3. Adakah perbedaan pengaruh Model Meaningful Intructional Design
(MID) dan Model Konvensional dalam pembelajaran Bahasa Jawa

terhadap hasil belajar siswa kelas 3 SD Negeri Mlancu 2 Kandangan ?
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E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Model Meaningful Intructional Design
(MID) dalam pembelajaran Bahasa Jawa terhadap hasil belajar siswa
kelas 3 SD Negeri Mlancu 2 Kandangan.

2. Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Konvensional dalam
pembelajaran Bahasa Jawa terhadap hasil belajar siswa kelas 3 SD
Negeri Mlancu 2 Kandangan.

3. Untuk mengetahui adanya perbedaan antara Pengaruh Model
Meaningful Intructional Design (MID) dan Model Pembelajaran
Konvensional dalam pembelajaran Bahasa Jawa terhadap hasil belajar

siswa kelas 3 SD Negeri Mlancu 2 Kandangan.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis dan manfaat secara praktis sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan refrensi atau
pendukung penelitian selanjutnya, dapat dijadikan acuan keberhasilan
atau tidaknya Pengaruh Model Meaningful Intructional Design (MID)
Dalam Pembelajaran Bahasa Jawa Terhadap Hasil Belajar Siswa
Sekolah Dasar dan dapat menambah kajian tentang hasil penelitian

pembelajaran muatan lokal Bahasa Jawa.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian diharapkan dapat memeberikan wawasan
dan pengetahuan baru bagi guru tentang model pembelajaran
Meaningful Intructional Design (MID), dapat meningkatkan
kemampuan dan ketrampilan guru dalam mengajar di kelas, serta
dapat menambah profesionalisme dalam proses pembelajaran yang
kreatif, inovatif, dan bermakna.
b. Bagi Siswa
Hasil penelitian diharapkan agar siswa lebih semangat dalam
mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan siswa dapat aktif, berpartisipatif, dan berani
berpendapat secara individu, serta lebih mudah mengerti tentang
materi yang disampaikan oleh guru.
c. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan kajian untuk mengembangkan sarana dan prasarana proses
pembelajaran sebagai sumbangan yang bermanfaat dalam rangka
perbaikan dan evaluasi pembelajaran Bahasa Jawa, serta dapat
digunakan oleh guru ketika mengalami kesulitan dalam
menentukan model pembelajran yang kreatif, inovatif dan

bermakna.
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